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Abstarct

Rhetoric skills are essential for students. Through rhetoric, students can convey a purpose and objective
persuasively. Students’ rhetorical skills can be developed by watching viog diaries. By making a habit of
watching diary vilogs, it is hoped that it can affect students’ rhetorical skills. This study aims to determine
how high the relationship between the habit of watching diary vlogs with rhetorical skills in students of
the Master's Program in Indonesian Language Education UHAMKA. Quantitative research with a cross-
sectional method is used as a research work step. The Chi-Square test used was found to have a PV value
of 0.043, meaning that the value of 0.043 is < alpha (0.05) with an odds ratio (OP) of 0.043 with a range
(0.079-2.066), which means that the habit of watching this vlog diary has twice the potential for strength,
there is a relationship with rhetorical skills. This study concludes a moderate relationship between the habit
of watching diary vilogs and rhetorical skills..
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Abstrak

Keterampilan retorika penting dimiliki oleh mahasiswa. Melalui retorika, mahasiswa dapat menyampaikan
suatu maksud dan tujuan secara persuasif. Keterampilan retorika mahasiswa dapat dikembangkan melalui
pembiasaan menonton diary viog. Dengan melakukan kebiasaan menonton diary viog diharapkan dapat
memengaruhi keterampilan retorika mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa tinggi
hubungan antara kebiasaan menonton diary vlog dengan keterampilan retorika pada mahasiswa Program
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia UHAMKA. Penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional
digunakan sebagai langkah kerja penelitian. Uji Chi-Square yang digunakan didapati hasil PValue sebesar
0.043, artinya nilai 0.043 ini alpha (0.05) dengan hasil odds ratio (OP) yang diperoleh 0.043 dengan
rentang (0.079-2.066), yang berarti kebiasaan menonton diary vlog ini memiliki potensi kekuatan dua kali
lipat ada hubungan dengan keterampilan retorika. Simpulan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan
yang sedang antara kebiasaan menonton diary viog dengan keterampilan retorika.

Kata-kata kunci: kebiasaan; menonton; viog; keterampilan; retorika
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PENDAHULUAN
Retorika dipandang sebagai sesuatu

keterampilan berbicara yang menarik, karena
tidak semua orang dapat beretorika dengan baik,
khususnya di depan khalayak. Keterampilan
retorika ini memerlukan kemampuan seseorang
dalam menjelaskan suatu hal atau informasi
(Sarwinda, 2017). Hal inilah yang menjadi
keterampilan retorika penting dimiliki oleh
seseorang.

Melalui retorika, seseorang dapat
membujuk atau merayu kepada orang lain
bahkan menyampaikan suatumaksud dan tujuan
secara persuasif (Octaviana, 2022). Untuk
itu, seseorang harus dapat mengembangkan
keterampilan retorikanya sebaik mungkin.
Dengan demikian, retorika dapat digunakan
untuk mengungkapkan suatu hal atau pesan
agar diterima oleh pendengar (Atkins, 2022).

Melihat fenomena yang terjadi, retorika
dianggap  keterampilan  berbicara yang
menyulitkan dan hanya orang-orang tertentu
saja yang dianggap dapat melakukannya.
Seseorangyangsudahterampil ataumahirdalam
berbicara, mudah akan diterimanya informasi
oleh pendengar. Jika sebaliknya, maka akan
mengalami kendala dalam penyampaiannya
(Ainiyah, 2019). Di samping itu, terdapat juga
yang masih belum terampil, karena kesulitan
dalam merangkai kata atau mencoba berpikir
kritis (Montiel et al., 2021; Ainiyah, 2019).
Jika dikaitkan dengan siswa, terdapat pula
siswa yang belum mahir berbicara di muka
umum yang disebabkan masih kurangnya rasa
percaya diri siswa dalam retorika, lemahnya
diksi dan struktur dan kebahasaan siswa,
sehingga gagasan yang disampaikannya belum
dapat dipahami dengan baik (Umaroh, 2019);
(Hidayatullah et al, 2021). Berdasarkan
fenomena-fenomena tersebut, dapat dijelaskan
bahwa retorika seseorang dapat dipengaruhi
oleh keterampilan berbicara yang dimilikinya.

Retorika perlu dikembangkan dengan

baik, khususnya mahasiswa. Retorika
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mahasiswaperluditingkatkanbersamaandengan
perkembangan teknologi. Kemahiran berbicara
mahasiswa dapat dilihat dari penguasaan
retorikanya. Semakin baik berbicaranya, akan
semakin baik pula retorikanya (Pauji, 2017).
Penanaman retorika pada mahasiswa dapat
dilakukan dengan pengembangan materi pidato,
karena retorika diperlukan dalam menunjang
pidato.

Keterampilan retorika mahasiswa juga
dapat dikembangkan melalui pembiasaan
menonton video obrolan atau dialog seseorang
yang dipublikasikannya. Kebiasaan menonton
dikatakan sebagai aktivitas yang sering
dilakukan dalam melihat sebuah penayangan.
Dengan kata lain, kebiasaan menonton ini
dapat dipahami sebagai tingkat frekuensi
keseringan dalam melihat penayangan dengan
konsentrasi yang tinggi dan durasi yang
tidak sedikit (Mawaddah, 2018). Frekuensi
kebiasaan menonton video ini dapat diukur
dengan beberapa indikator seperti perhatian,
penghayatan, durasi, dan frekuensi (Sukmawati
& Huda, 2022). Dengan demikian, kebiasaan
menonton dapat dikatakan sebagai tingkat
keseringan seseorang dalam melihat sebuah
tayangan yang dihadapkan dengan beberapa
indikator seperti perhatian, penghayatan,
durasi, dan frekuensi.

Diary vlog ini merupakan salah satu
video yang dipublikasikan di YouTube (Werner,
2012). Diary viog ini dikatakan sebagai konten
yang berisi keseharian seseorang yang sengaja
direkam dan dipublikasikan secara online
(Chapple & Cownie, 2017). Diary vlog berisi
konten yang mengkolaborasikan kreativitas
ide yang dipaparkan ke dalam video. Oleh
sebab itu, diary vlog ini dikatakan sebagai hasil
kreativitas seseorang berupa konten keseharian
yang berbagi pengalaman yang dipublikasikan
di YouTube.

Dalam diary viog terdapat konten yang
berisi pesan yang akan disampaikan kepada
penonton. Konten tersebut berisi kejadian
keseharian seseorang yang sedang dilakukan.



Yang terpenting dalam v/og ini ialah isi konten
memiliki daya tarik berdasarkan frekuensi dan
durasi menonton.

Penelitian tentang diary viog ini pernah
diteliti oleh Nasution (2018) yang meneliti
tentang kebiasaan menonton video blog dengan
mencari pengaruhnya terhadap keterampilan
berbicara dengan menggunakan metode
kuantitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan
suatu proses terjadinya pengaruh keterampilan
berbicara sebagai akibat kebiasaan peserta
didik menggunakan viog.

Penelitian Nasution (2018) cukup relevan
karena sama-sama mengukur keterampilan
berbicara menggunakan video blog atau vlog
dengan menggunakan metode kuantitatif. Hanya
saja, penelitian tersebut hanya memfokuskan
pada vlog secara umum, sedangkan dalam
penelitian ini memfokuskan diary viog yang
dipublikasikan di YouTube dan mencari
hubungannya dengan keterampilan retorika.

Dengan melakukan kebiasaan menonton
diary vlog diharapkan dapat memengaruhi
keterampilan retorika mahasiswa Program
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
UHAMKA. Dengan menonton diary vlog,
mahasiswa dapat menganalisis percakapan-
percakapan tokoh dalam video yang ditonton
secara berulang-ulang. Di samping itu,
mahasiswa juga dapat melihat umpan balik
atau respon dari penonton lainnya terhadap
video yang ditontonnya (Watkins & Wilkins,
2011). Hal ini akan menumbuhkan dan

mengembangkan kemampuan kritis dan
penalarannya, yang pada akhirnya akan
memengaruhi retorika mahasiswa.

Masalah  dalam  penelitian  yaitu

bagaimanakah hubungan antara kebiasaan
menonton diary vlog dengan keterampilan
retorika. Hal ini merujuk pada tujuan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan
menonton diary vlog dengan keterampilan
retorika pada mahasiswa Program Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia UHAMKA.
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KERANGKA TEORI

Keterampilan Retorika

Retorika dipandang sebagai keterampilan
berbicara yang menarik dan tidak mudah di
depan khalayak. Retorika juga dapat diartikan
suatu strategi seseorang dalam membujuk atau
merayu dengan maksud tertentu secara persuasif
(Octaviana, 2022). Dengan kata lain, retorika
adalah suatu keterampilan berbicara yang tidak
mudah dimiliki oleh seseorang dalam upaya
menyampaikan sesuatu secara persuasif.

Mahasiswa perlu meningkatkan
keterampilan retorikanya, agar sesuatu yang
disampaikannya dapat diterima oleh pendengar
(Atkins, 2022). Retorika mahasiswa perlu
disesuaikan dengan kemajuan teknologi. Kema-
juan teknologi akan memperbarui kuriku-lum
sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam
hal ini, retorika dapat diaplikasikan berdasarkan
kurikulum dan dapat dimanifestasikan ke dalam
materi keterampilan berbicara (Permendikbud,
2016). Bentuk keterampilan berbicara yang
dapat menunjang keterampilan retorika tersebut
ialah salah satunya dengan pengembangan
materi pidato, karena retorika diperlukan dalam
menunjang pidato (Pauji, 2017).

Retorika dapat diaplikasikan berdasarkan
kurikulum dan dapat dimanifestasikan ke dalam
materi keterampilan berpidato (Permendikbud,
2016). Retorika mahasiswa tersebut dapat
dapat diukur melalui kemampuan public
speaking, kemampuan berkomunikasi verbal,
dan komunikasi nonverbal (Khoriroh, N., &
Muhyadi, 2018). Kemampuan public speaking,
dilihat dari kemampuan presentasi, gestur,
dan emosi (Ivanova et al., 2020; Shih, 2010)
Kemudian, kemampuan berkomunikasi verbal
dapat dilihat dari kemampuan berbahasanya
seperti saat berdiskusi, tanya jawab, dan lain-
lain, sedangkan, kemampuan nonverbal dapat
dilihat dari tindakan saat berbicara, seperti
sikap, tata karma, pandangan mata, dan lain-
lain (Bawono, 2017).
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Diary Vlog

Video diary viog ini merupakan salah satu
video yang dipublikasikan di YouTube (Werner,
2012). Diary vlog ini berisi cerita keseharian
atau rutinitas seseorang yang sengaja direkam
dan dipublikasikan secara online (Chapple &
Cownie, 2017). Dengan kata lain, diary viog
ini video tentang konten kreativitas ide yang
direkam (Priana, 2017).

Dalam diary viog terdapat konten yang
berisi pesan yang akan disampaikan kepada
penonton. Pesan tersebut tersebut dapat
dimanefestasikan ke dalam setiap kejadian
atau dialog yang diucapkan dalam viog
tersebut. Yang terpenting dalam v/og ialah isi
konten memiliki daya tarik untuk ditonton
(Kholisoh, 2018). Dengan kata lain, diary viog
akan membantu dalam mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan retorika.

Kebiasaan Menonton Diary Viog

Kebiasaan menonton diary viog dapat
dilihat dari keseringan seseorang dalam
menonton. Kebiasaan menonton ini dapat
dipahami sebagai tingkat frekuensi keseringan
dalam melihat penayangan dengan konsentrasi
yang tinggi dan durasi yang tidak sedikit
(Mawaddah, 2018).

Kebiasaan menonton diary vlog ini
dapat diukur dengan beberapa indikator seperti
perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi
(Sukmawati & Huda, 2022). Melalui keempat
indikator tersebut, kebiasaan menonton mulai
terbentuk hingga menjadi sebuah kebutuhan
yang tidak dapat dipungkiri lagi. Untuk itu,
perlu pemanfatan yang realistis dari kebiasaan
menonton ini yang pada akhirnya dapat
membantu meningkatkan kemampuan retorika.

Pengembangan retorika tidak hanya
mengandalkan banyaknya buku pelajaran,
keterampilan retorika ini sebenarnya dapat
dikembangkan melalui video viog yang
dijadikan sebagai media pembelajaran di
kelas secara interaktif dan aktif. Dengan
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menggunakan media pembelajaran seperti
viog, peserta didik terlibat aktif di dalamnya
dan membangun kreativitas peserta didik dalam
membuat v/iog, sertamenciptakan pembelajaran
yang menyenangkan (Triputra, & Prasetyo,
2019).

METODE

Penelitian kuantitatif merupakan langkah
prosedur ilmiah yang dilakukan dengan
merujuk pada metode cross sectional yang
menggunakan pendekatan dalam mengelola
data berupa angka (Mudjihartono et al.,
2010) Penelitian kuantitatif digunakan untuk
mengetahui seberapa tinggi hubungan variabel
dengan data berupa angka yang dianalisis
dengan menggunakan rumus statistika.

Populasi penelitian yaitu mahasiswa II
Program Magister Pendidikan BahasaIndonesia
UHAMKA. Penentuan sampel ini dengan
menggunakan metode total sampling; karena
relatif kecil dan tidak lebih dari 100 responden;
sehingga sampel diambil dari seluruh responden
mahasiswa (populasi). Peneliti menggunakan
angket atau kuesioner untuk pengumpulan
data yang kemudian dijaring dan dihitung
berdasarkan jumlah sampel yang digunakan.

Teknik analisis dalam menguji hipotesis
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat. Untuk mengkaji frekuensi kebiasaan
menonton diary viog di YouTube, peneliti
menggunakan Analisis univariat, sedangkan,
analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
besarnya korelasi antara kebiasaan menonton
diary vlog di YouTube dengan keterampilan
retorika pada Mahasiswa Program Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia UHAMKA
melalui uji Chi-Square. Seluruh uji tersebut
akan dilakukan dengan bantuan Ms. Exel
2013 dan SPSS 25.0, seluruh uji tersebut akan
dilakukan dengan SPSS 25.0.



PEMBAHASAN

Dalam penyebaran dan pengolahan
instrumen penelitian, terdapat subjek penelitian
sebanyak 55 mahasiswa gabungan dari
Semester I dan II Program Magister Pendidikan
Bahasa Indonesia UHAMKA. Data tersebut
kemudian diolah dan dihitung secara statistik.
Hasil penelitian dituangkan dalam beberapa
bentuk analisis sebagai berikut.

1. Analisis Univariat
a. Kebiasaan Menonton Diary Viog

Hasil penelitian terkait kebiasaan menon-
ton diary viog dapat dirangkum berikut ini.

Tabel 1 Frekuensi Kebiasaan
Menonton Diary Viog

Kebiasaan Persentase
Menonton Video Frekuensi %)
Vlog ¢
Tidak Terbiasa 3 5.5
Terbiasa 52 94.5
Total 55 100.0
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 2.5
Berdasarkan tabel hasil distribusi

frekuensi berdasarkan kebiasaan menonton
video diary viog, dapat diketahui bahwa paling
banyak mahasiswa yang memiliki kebiasaan
menonton video viog sebanyak 52 orang dengan
persentase 94.5%, sedangkan paling sedikit
mahasiswa yang tidak memiliki kebiasaan
menonton video vlog sebanyak 3 orang dengan
persentase 5.5%. Hal ini menandakan bahwa
mahasiswa lebih banyak berkecenderungan
memiliki kebiasaan menonton video diary viog
secara intens.

b. Keterampilan Retorika

Hasil penelitian keterampilan retorika
dapat dipaparkan sebagai berikut.
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Tabel 2 Frekuensi Keterampilan Retorika

Keterampilan  Frekuensi Persentase
Retorika (%)
Tidak Meningkat 31 56.4
Meningkat 24 43.6
Total 55 100

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 2.5

Melihat hasil di atas, diketahui paling
banyakmahasiswayangmeningkatketerampilan
retorikanya sebanyak 24 mahasiswa dengan
persentase 43.6%, sedangkan paling sedikit
mahasiswa yang tidak meningkat keterampilan
retorikanya sebanyak 31 orang dengan
persentase 43.6%. Hal ini menandakan bahwa
meningkatnyaketerampilanretorikamahasiswa
bukan hanya menonton diary viog, melainkan
juga bisa karena aktivitas lainnya.

2. Analisis Bivariat

Berikut hasil penelitian tentang hubungan
antara kebiasaan menonton diary vliog dengan
kemampuan retorika yang dapat dijelaskan
berikut ini.

Tabel 3 Hubungan antara Kebiasaan
Menonton Diary Vlog dengan Kemampuan
Retorika

Keterampilan

Kebiasaan Retorilka -
Menonton Tidak P Valne  Odds Ratio
T Meningkat R
Video viog ) Meningkat
N % N Y% N %

Tidak Terbiasa 3 00 0 0 1 100
Terbiasa 21 444 31 596 54 100 0.043
Total 24 436 31 564 55 100

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 2.5

0.077
(0.079-2.066)

Hasil analisis antara kebiasaan menonton
diary vlog dengan keterampilan retorika,
menunjukkan bahwa dari 55 responden
yang tidak terbiasa menonton video vlog
terdapat 3 (100%) responden yang mengalami
keterampilan retorikanya meningkat, sedang-
kan dari 55 responden yang terbiasa menonton
diary vlog terdapat 21 responden (44.4%)
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yang yang mengalami kemampuan retorikanya
meningkat.

Hasil Chi-Square diperoleh nilai PValue
sebesar 0.043, artinya nilai 0.043 ini alpha
(0.05). Jadi, HO ditolak yang berarti ada atau
terdapat hubungan antara kebiasaan menonton
diary vlog dengan kemampuan retorika. Nilai
pearson correlation yang diperoleh sebesar
0.043. Artinya, ada hubungan yang sedang
antara kebiasaan menonton diary viog dengan
keterampilan retorika.

Hasil odds ratio (OP) yang diperoleh
0.043 dengan rentang (0.079-2.066), artinya
bahwa kebiasaan menonton diary viog ini
memiliki potensi kekuatan dua kali lipat akan
adahubungannyadengan keterampilanretorika.

PEMBAHASAN

Viog dikatakan sebagai rekaman video
singkat yang dibuat dengan sengaja berupa
opini atau cerita harian yang dikemas dengan
semenarik mungkin. Vlog berisi tentang konten
yang mencobamenyampaikan ataumenjelaskan
informasi sejelas mungkin melalui tayangan
yang dibuat dalam video. Informasi yang
ditayangkan atau disampiakan ke dalam video
berupa keseharian pengalaman orang, pendapat
mengenai suatu hal, atau pun berbagai curahan
isi perasaan (David et al., 2017; Triputra &
Prasetyo, 2019).

Viog yang akhir-akhir ini digemari ialah
diary vlog. Vlog ini berisi tentang kejadian atau
pengalaman keseharian seseorang yang diliput
dan dipublikasikan ke dalam YouTube (Werner,
2012). Kebiasaan menonton diary vliog ini dapat
dilihat dari keseringan seseorang menonton.
kebiasaan seseorang melakukan aktivitas
menonton ini dapat dilihat dari perhatian,
penghayatan, durasi, dan frekuensi (Sukmawati
& Huda, 2022).

Kebiasaan menonton diary viog dapat
meningkatkan kemampuan retorika seseorang.
Dengan kebiasaan menonton video diary viog,
mahasiswa atau penonton dapat menganalisis
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segala bentuk percakapan yang terjadi di dalam
video tersebut secara berulang-ulang sehingga
memahami isi dari video tersebut. Pada sisi
lain, melalui video diary viog tersebut, dapat
diketahui pula respon atau umpan balik dari
penonton terkait kualitas atau kemenarikan
video tersebut. Hasil tersebut didukung
dengan penelitian (Watkins & Wilkins, 2011)
menjelaskanbahwa, dengan menontondaryviog
secara berulang-ulang akan mengetahui umpan
balik dari penonton. Lebih dari itu, kebiasan
menonton diary viog dapat mengembangkan
kemampuan nalar dan kritis yang pada akhirnya
akan memengaruhi perkembangan retorikanya.

Pengembangan retorika yang disebab-
kan oleh kebiasaan menonton ini dapat
diaktualisasikan dalam bentuk pembelajaran.
Tidak hanya mengandalkan buku pelajaran,
keterampilan retorika ini dapat dikembangkan
melalui video viog. Dengan menggunakan media
vlog, peserta didik terlibat aktif di dalamnya dan
membangun kreativitas peserta didik Indonesia
dalam membuat vlog, serta menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan (Triputra &
Prasetyo, 2019).

Hasil penelitian ini menjelaskan adanya
hubungan antara kebiasaan menonton diary viog
dengan keterampilan retorika pada mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
UHAMKA. Hal ini menjelaskan bahwa
adanya pengaruh keterampilan retorika yang
meningkat akibat kebiasaan menonton diary
vlog. Keterampilan retorika mahasiswa ini
dapat dilihat dari kemampuan public speaking,
kemampuan  berkomunikasi  verbal, dan
komunikasi nonverbal (Ivanova et al., 2020;
Khoriroh, N., & Muhyadi, 2018.; Shih, 2010).

Upaya peningkatan keterampilan retorika
mahasiswa dapat dilihat melalui beberapa
indikator seperti indikator = kemampuan
public speaking yang dapat diartikan sebagai
penjelasan informasi pada khalayak umum.
Dalam public speaking, seseorang dituntut
untuk merangkai dan menggunakan kata-



kata menjadi sesuatu lebih menarik agar
dapat diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa dengan meningkatkanya kemampuan
public speaking seseorang, tentunya akan

memengaruhi  keterampilan  retorikanya
menjadi lebih baik.
Meningkatnya keterampilan retorika

dapat diukur juga dengan kemampuan verbal
dan nonverbal. Retorika dipandang sebagai
seni berbicara secara verbal maupun nonverbal.
Kemampuan verbal dibutuhkan karena
memnfaatkan simbol-simbol bahasa sebagai
wujud keterampilan retorika. Pernyataan
tersebut  didukung  dengan  penelitian
Harchegani et al., (2021), yaitu kemampuan
verbal memerlukan diksi dan simbol-simbol
lainnya dalam berbicara (Anh Tram, 2020;
Buton & Astuti, 2000).

Pada sisi lain, kemampuan nonverbal
hadir  mendukung  kemampuan  verbal
(Norbury et al., 2016). Kemampuan nonverbal
tidak hanya diaplikasikan melalui tindakan,
melainkan memerlukan mimik yang mendukung
kemampuan  verbal. Dengan  demikian,
kemampuan verbal dan nonverbal dapat
memengaruhi retorika seseorang (Wulandari,
2018). Dengan mengembangkan kemampuan
verbal dan nonverbal, seseorang telah berhasil

mengembangkan  keterampilan retorikanya
menjadi lebih baik.

Keterampilan  retorika pada pada
mahasiswa Program Magister Pendidikan

Bahasa Indonesia UHAMKA memiliki korelasi
dengan kebiasaan menonton diary viog. Semakin
mahasiswa memiliki kebiasaan menonton diary
vlog, semakin tinggi pula keterampilan retorika
yang dimilikinya. Di samping itu, kebiasaan
menonton diary vlog ini memiliki potensi
kekuatan dua kali lipat akan ada hubungannya
dengan keterampilan retorika.

PENUTUP

Kebiasaan = menonton  diary  viog
memiliki hubungan yang signifikan dengan
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keterampilan retorika. Kebiasaan menonton
ini dapat dilihat berdasarkan perhatian,
penghayatan, durasi, dan frekuensi mahasiswa
selama menonton vlog tersebut. Sedangkan,
keterampilan retorika mahasiswa ini dapat
dilihat dari kemampuan public speaking,
kemampuan berkomunikasi verbal, dan
komunikasi nonverbal yang dimilikinya. Hal ini
menyimpulkan bahwa aktivitas menonton viog
ini dapat memengaruhi keterampilan retorika.
Bahkan, kebiasaan menonton diary viog ini
memiliki potensi kekuatan dua kali lipat akan
ada hubungannya dengan keterampilan retorika
pada mahasiswa Program Magister Pendidikan
Bahasa Indonesia UHAMKA.

Diaryvloginijugadapat diterapkandalam
pembalajaran keterampilan berbicara. Untuk
itu, diperlukan kompetensi pengajar dalam
merealisasikan hal tersebut. Pengajar harus
mampu mengombinasikan dan memadukan
materi dengan media yang digunakan secara
aktual. Pengajar juga harus menambah
pengetahuan dan wawasannya terkait media
vlog ini, terutama dalam menerapkannya
dalam pembelajaran keterampilan berbicara
agar pembelajaran semakin menarik dan
menyenangkan. Tentunya hal ini, harus
didukung oleh lembaga pendidikan untuk
memfasilitasi  keperluan pengajar dalam
pembelajaran keterampilan berbicara dengan
diary vlog.
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